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“Apabila kamu dihormati dengan suatu penghormatan, maka balaslah
penghormatan itu dengan yang lebih baik atau balaslah (penghormatan itu
yang sepadan) dengannya. Sungguh Allah memperhitungankan segala

sesuatu.”*

' Al-Qur’an dan Tarjamah. (Bogor: Departemen Agama RI. 2007) (An-Nisa’: 86) h. 91

Vi



TRANSLITERASI

A. Umum
Transliterasi adalah pemindahan tulisan Arab ke dalam tulisan
Indonesia, bukan terjemahan Bahasa Arab ke dalam Bahasa Indonesia.
Termasuk dalam ketegori ini ialah nama Arab dari bangsa Arab, sedangkan
nama Arab dari bangsa selain Arab ditulis sebagaimana ejaan bahasa
nasionalnya, atau sebagaimana yang tertulis dalam buku yang menjadi
rujukan. Penulis buku dalam footnote maupun daftar pustaka, tetap

menggunakan ketentuan translitasi ini.

B. Konsonan

) =tidak dilambangkan ol =dI
« =b b = th
=t 5 =dh
& o=ts i = ° (koma menghadap keatas)
€ =] g =ogh
¢ =h = =
¢ =kh a =q
3 = 4 =k
3 =dz J =
o =TI ¢ =m
J =z g =N
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&

Ut =8y ® =h

ue@=sh

RS

=Yy

Hamzah (&) yang sering dilambangkan dengan alif, apabila terletak di
awal kata maka kata mengikuti vokalnya, tidak dilambangkan. Namun
apabila terletak ditengah atau akhir maka di lambangkan dengan tanda koma

diatas (). Berbalik dengan lambang koma () untuk pengganti lambing “g”.

. Vocal, panjang dan Diftong
Setiap penulisan bahasa Arab dalam bentuk tulisan latin vocal fathah
ditulis dengan “a@”, kasroh dengan “i”, dlommah dengan “u”, sedangkan

bacaan panjang masing-masing ditulis dengan cara berikut:

Vocal (a) panjang = a misalnya J& menjadi gala
Vocal (i) panjang = | misalnya J# menjadi gila
Vocal (u) panjang = u misalnya &2 menjadi duna

Khusus untuk ya’ nisbat, maka tidak boleh diganti dengan “i”,
melainkan tetap ditulis dengan “iy” agar dapat menggambarkan ya’ nisbat di
akhirnya. Begitu juga untuk suara diftong, wawu dan ya’ setelah fathah
ditulis dengan “aw” dan “ay” seperti berikut

Diftong (aw) = s misalnya Js& menjadi gawlun

Diftong (ay) = ¢ misalnya s menjadi khayrun

. Ta’ Marbuthah (3)
Ta’ marbuththah ditranslitasikan dengan “t” jika berada di tengah-

tengah kalimat, tetapi jika 7a’ marbuthah tersebut berada diakhir kalimat,
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maka ditranslitasikan dengan menggunakan “h” misalnya : 4w dall dlul
menjadi al-risalat li al-madrosah. Atau apabila berada di tengah-tengah
kalimat yang terdiri dari susunan mudlof dan mudlof ilaiyh, maka
ditranslitasikan menggunakan “t” yang disambungkan dengan kalimat

berikutnya, misalnya: 4 4, & menjadi fi rahmatillah.

. Kata Sandang dan Lafadh al-jalalah

Kata sandang berupa “al” (J)) ditulis dengan huruf kecil, kecuali
terletak diawal kalimat, sedangkan “al” dalam lafadh jalalah yang berada
ditengah-tengah kalimat yang disandarkan (idhafah) maka dihilangkan.
Perhatikan contoh-contoh berikut ini:

1. Al-Imam al-Bukhariy mengatakan.....

2. Al-Bukhariy dalam muqaddimah kitabnya menjelaskan.....

3. Masya Allah kana wa ma lam yasya’ lam yakun.....

4. Billah azza wa jalla.

. Nama dan Kata Arab Terindonesiakan

Pada prinsipnya setiap kata yang berasal dari bahasa Arab harus
ditulis menggunakan sistem transliterasi. Apabila kata tersebut merupakan
nama Arab dari orang Indonesia atau bahasa Arab yang sudah
terindonesiakan, tidak perlu ditulis dengan menggunakan transliterasi.
Perhatian contoh berikut:

“..... Abdurrahman Wahid, mantan presiden RI keempat, dan Amin
Rais, mantan ketua MPR pada masa yang sama, telah melakukan kesepakatan

untuk menghapuskan nepotisme kolusi dan korupsi dari muka bumi



Indonesia, dengan salah satu caranya pengintesifan salat di berbagai kantor
pemerintahan, namun.....”

Perhatikan penulisan nama “Abdurrahman Wahid”, “Amin Rais” dan
kata “salat” ditulis dengan tata cara penulisan bahasa Indonesia yang
disesuaikan dengan penulisan namanya. Kata-kata tersebut sekalipun berasal
dari bahasa Arab, namun ia berupa nama dari orang Indonesia dan telah
terindonesiakan, untuk itu tidak ditulis dengan cara “abd al-rahman wahid”,

“Amin Rais”, dan bukan ditulis dengan “shalat”.
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ABSTRAK

A. Imam Bukhori, 2016, Tradisi Buwoh dalam Walimah ditinjau dari Mazhab
Syafi’i (Studi Dusun Kaliputih Desa Sumbersuko Kec. Gempol
Kab. Pasuruan) Skripsi, Jurusan Al-Ahwal Al-Syakhshiyyah, Fakultas
Syari’ah Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang.
Pembimbing, Dr. H. Isroqunnajah, M.Ag.

Kata Kunci: Buwoh, Walimah, Mazhab, Syafi .

Walimah adalah bentuk rasa syukur dengan mengundang para kerabat,
tetangga dan sekitarnya, agar mereka mengetahui bahwa telah diadakan
pernikahan seorang laki-laki dengan seorang perempuan serta agar terhindar dari
fitnah. Pada umumnya masyarakat zaman sekarang ketika menghadiri walimah
mereka membawa sembako, ada juga yang membawa amplop berisikan uang,
kado dan lain-lain, yang mana kegiatan tersebut sudah menjadi tradisi dalam
masyarakat dan disebut dengan istilah Buwoh serta adanya kewajiban untuk
mengembalikan karena hal tersebut dianggap hutang, jika dalam pengembalian
terdapat kekurang dan tidak sesuai dengan pemberian penyumbang, maka mereka
akan menegurnya, hal ini bahkan menimbulkan salah seorang warga ada yang
menangis. Fenomena yang demikian terjadi di kalangan masyarakat Dusun
Kaliputih Desa Sumbersuko Kec. Gempol Kab. Pasuruan.

Berdasarkan fenomena tersebut muncul pertanyaan Bagaimana tradisi
Buwoh dalam walimah yang berkembang di Dusun Kaliputih Desa Sumbersuko
Kec. Gempol Kab. Pasuruan serta bagaimana tradisi Buwoh tersebut ditinjau dari
Mazhab Syafi’i.

Dengan pendekatan deskriptif kualitatif, skripsi ini akan menggambarkan
beberapa data yang diperoleh dari lapangan, baik dengan wawancara, observasi,
maupun dokumentasi sebagai metode pengumpulan data. Kemudian dilanjutkan
pada proses editing dan analisis. Selain itu proses analisis tersebut juga didukung
dengan kajian pustaka Mazhab Syafi’i sebagai referensi untuk menganalisis data
yang diperoleh dari lapangan. Sehingga dengan proses semacam itu, dapat
diperoleh kesimpulan sebagai jawaban atas dua pertanyaan diatas.

Hasil penelitian ini menunjukan bahwa tradisi Buwoh yang berkembang
pada masyarakat Desa Kaliputih Dusun Sumbersuko yaitu mereka meminta
kembali Buwohan (sumbangan) yang telah ia berikan dengan cara menegur orang
yang Buwoh (penyumbang) apabila terdapat kekurangan dalam pengembaliannya.
Adapun tinjauan Mazhab Syafi’i tentang tradisi tersebut adalah boleh, berdasarkan
Qoul sayyidina Umar yang diriwayatkan oleh Imam Syafi’i “la (orang yang
hibah) dapat mengambil kembali jika ia tidak rela dengan apa yang ia
hibahkan”, adapun dalam pengembalian hibah sebagaian Ulama’ Syafi’i
berpendapat, wajib untuk mencukupi sebagaimana adat yang berlaku dalam
masyarakat tersebut.
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ABSTRACT

A. Imam Bukhori, 2016, Buwoh Tradition in a Walimah Contemplated From
Mazhab Syafi’i (Study of Kaliputih, Sumbersuko Village,
Subdistrict Gempol, Pasuruan Regency), Thesis, Al-Ahwal Al-
Syakhsiyyah Program, Syari’ah Faculty of Maulana Malik Ibrahim
State Islamic University, Malang. Advisor : Dr. H. Isroqunnajah, M.Ag.

Keyword: Buwoh, Walimah, mazhab, Syafi’i.

Walimah is expression of gratitude by inviting relatives, neighbor and
others, in order to make them know that there is a wedding ceremony, so that the
slander will not arise. Generally, the present society bring goods, money and the
other gifts to attend walimah event, this tradition is well known as Buwoh. There
Is an obligation to giveback what is given because it is considered as an debt and
if they can not fully give what is already given, then they will get a warning, more
over there is someone who cried because of this. This phenomonon is happened in
Kaliputih, Sumbersuko Village, Subdistrict Gempol, Pasuruan Regency.

According that phenomenon, there are several asked question, among
others how is Buwoh Tradition in a walimah that exist in Kaliputih Sumbersuko
Village, Subdistrict Gempol, Pasuruan Regency and how is Buwoh Tradition
contemplated from mazhab Syafi’i.

By using qualitative descriptive approach, this thesis will describe
several obtained data from the related field, through interview, observation and
documentation as a method of collecting data, then, continue to editing process
and analysis. The analyisis also be supported by literature review of Figh
Syafi’iyyah as a reference basis to analyze the obtained data from the related fied.
Then with such a process, the conclusion can be concluded as well as the result.

The result of this research indicated that, tradition of Buwohan which
exist in this village is done by asked a Gift back (Buwohan) to the person who has
received gift before with reminding or give a warning if the gift is not much as
before. According Mazhab Syafi’i contemplation about this tradition, is
permissible. According Qoul Sayyidina Umar narrated by Imam Syafi’iy, “He,
who given a gift can takeback that gift, if he is not acquiesce with that”. Also
there is a statement of several Syafi’iyyah scholar (ulama’) who stated, it,”is an
obligation to fulfill the deficiency as well as applied tradition in the society”.
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PENDAHULUAN

H. Latar Belakang

Pernikahan adalah suatu ikatan antara laki-laki dan perempuan untuk
menjalankan sunnatullah yang umum dan berlaku pada semua makhluk-Nya,
baik pada manusia, hewan, maupun tumbuh-tumbuhan. Ini adalah suatu cara
yang dipilih oleh Allah swt. Sebagai jalan makhluk-Nya untuk berkembang
biak dan melestarikan hidupnya.?

Pada dasarnya perkawinan dilakukan oleh setiap makhluk ciptaan
Allah di antaranya manusia, tumbuh-tumbuhan, dan hewan. Karena itu setiap
makhluk diciptakan dalam keadan berpasangan-pasangan. Dalam hal ini

berdasarkan dalil dalam Al-Qur’an yang berbunyi:

? Tihami dan Sohari Sahrani, Figh Munakahat (Kajian Fikih Nikah Lengkap), (Jakarta: Rajawali
Pers, 2009) h. 6
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Artinya:

“Dan segala sesuatu kami ciptakan berpasang-pasangan supaya
kamu mengingat akan kebesaran Allah »3

Dalam syariat Islam sudah diatur secara rapi tentang pernikahan yang
dilakukan oleh manusia. Mulai dari taaruf, lamaran, akad nikah serta
pemberian mahar, kemudian diadakan walimah.

Walimah adalah bentuk rasa syukur atas nikmat yang diberikan Allah
swt. yang diaplikasikan dengan mengundang para kerabat dekat maupun jauh
serta para tetangga dengan memberikan hidangan atau jamuan, agar mereka
mengetahui bahwa telah dilangsungkan adanya pernikahan yang dilakukan
oleh seorang laki-laki dan perempuan dan mereka telah resmi menjadi suami
istri sehingga masyarakat tidak curiga terhadap perilaku dan tingkah laku
yang dilakukan oleh kedua pasangan tersebut. Serta diadakan walimah agar
keduanya terhindar dari fitnah.

Kesalahan yang acapkali dilakukan para calon pengantin adalah
mereka mengerahkan seluruh sumber daya finansial untuk perayaan
pernikahan dan mengabaikan biaya hidup seusai menikah, seperti biaya sewa
atau membeli rumah, dana kesehatan, keperluan sehari-hari dan sebagainya.
Jangan sampai bermewah-mewahan dalam pesta pernikahan, setelah itu
bingung karena tidak memiliki uang untuk mengontrak rumah dan makan.
Jadi ketika hendak melakukan pesta pernikahan atau walimah harus

memikirkan kesiapan biaya hidup setelah walimah, sebaiknya calon

¥ Al-Qur’an dan Tarjamah, (Bogor: Departemen Agama RI. 2007) (Al-Dhariyat: 49) h. 522



pengantin mempersiapkan biaya hidup minimal untuk tiga bulan. Dengan
mempertimbangkan hal ini, bukan berarti pesta pernikahan tidak penting, tapi
sebaiknya harus memahami esensi walimah, yakni wujud rasa syukur dan
syiar, bukan untuk pamer kemewahan. Karena kalau ternyata mempelai tidak
mampu, untuk apa memaksakan diri demi mendapat pengakuan secara
sosial.*

Zaman dahulu, perkawinan sangatlah sederhana sedangkan untuk
masa sekarang perkawinan cukup rumit. Namun demikian, dibalik kerumitan
itu terdapat keteraturan. Semakin modern, maka semakin rumit tetapi teratur.
Misalnya dalam walimah nikah, dulu cukup sederhana, mengundang kerabat
dan tetangga cukup diumumkan di masjid atau mushollah. Kini sudah mulai
canggih dengan membuat undangan yang sangat bagus dan dengan biaya
yang mahal. Begitu juga dalam masalah menu dan tempat resepsi
pernikahan, dulu cukup selamatan di rumah, kini sudah meningkat di
berbagai gedung, aula, dan hotel berbintang ditambah segala hal yang
berhubungan dengan makanan dan lain sebagainya.” Bukan hanya itu saja,
para tamu undangan juga membawa bingkisan atau kado, ada juga yang
membawa amplop yang berisikan uang untuk diserahkan kepada kedua
mempelai.

Pada zaman sekarang sumbangan dalam walimah bukan hanya
sekedar membantu finansial serta bertujuan untuk menjalin kekerabatan dan

menyambung tali persaudaraan dengan tetangga yang mempunyai hajat,

* M. Mufti Mubarak, Ensiklopedi Walimah (Tuntunan Mudah dan Barokah Walimah-Agigoh-
Khitan-Nikah-Haji-dan Kematian), (Surabaya: Java pustaka, 2008) h. 31-32

> Muhammad Ali Ash-shabini, dalam bukunya Tihami dan Sohari Sahrani, Figh Munakahat
(Kajian Fikih Nikah Lengkap) h. 147



bahkan sumbang-menyumbang dalam walimah sudah berkembang menjadi
tradisi wajib mengembalikan sumbangan, tradisi sumbangan dalam walimah
ada dan muncul dalam masyarakat Jawa yang mana terkenal dengan sebutan
“Buwohan” khususnya di Dusun Kaliputih Desa Sumbersuko Kec. Gempol
Kab. Pasuruan yang akan peneliti jadikan objek penelitian dan tradisi
Buwohan ini masih berjalan sampai saat ini.

Buwohan adalah sebuah istilah dalam bahasa Jawa yang mempunyai
arti “Amaliah sumbang-menyumbang sesuatu yang berupa Sembako seperti
beras, gula, mie instan, kue serta uang, kado dan lain-lain kepada sohibul
walimah atau berupa uang dan kado”. Dengan tujuan saling membantu
sesama muslim serta menyambung kekerabatan (Silaturahim) memperkuat
ukhuwwah islamiyyah.®

Kegiatan Buwohan dengan niatan membantu, Silaturahim
memperkuat ukhuwwah islamiyyah berubah menjadi akad hutang dan harus
mengganti atau mengembalikan sumbangan kepada orang yang pernah
menyumbang ketika walimah, bahkan jika terdapat kekurangan dalam
pengembalian, sohibul walimah menegur atas kekurangan sumbangan yang ia
kembalikan.

Perubahan tradisi ini muncul sejak tahun 2010, hal ini dikarenakan
ada salah seorang sohibul walimah ketika mempunyai hajat, orang yang
pernah dibuwohi atau dikasih sumbangan ia tidak hadir menyumbang balik
pada sohibul walimah. Kemudian sohibul walimah memberikan surat

pemberitahuan bahwa sohibul walimah dulu pernah menyumbang sedemikian

® M. Said, Wawancara, (Pasuruan. 03-Oktober-2015)



banyaknya. Dari tersebarnya berita surat menyurat tersebut, masyarakat
Dusun Kaliputih Desa Sumbersuko Kec. Gempol Kab. Pasuruan pada tahun
2010 mulai mencatat Buwohan yang berupa beras, gula, mie instan, atau kue
serta uang, kado dan lain-lain yang berhubungan dengan sumbangan walimah
karena Buwohan tersebut dianggap hutang dan harus mengembalikan.’

Bukan hanya itu, ketika salah seorang mengadakan walimahan,
sohibul walimah menemui salah seorang tamu yang baru datang, sohibul
walimah mengatakan ketika ia mengetahui tamunya yang baru datang dengan
membawa sumbangan kurang dari yang pernah shohibul walimah
sumbangkan pada waktu tamu itu mempunyai hajat, shohibul walimah pernah
menyumbang tiga kali dan menyebutkan beberapa sumbangan yang telah ia
berikan dahulu, serta kekurangan sumbangan yang diberikan sekarang.
Kemudian tamu tersebut pulang dan memberikan kekurangan yang telah
disebutkan shohibul walimah. Setelah diberikan beberapa kekurangannya
tamu tersebut tidak kembali keacara walimahan, melainkan kekurangan
sumbangan yang hendak ia berikan, ia titipkan pada tetangga lain yang akan
pergi ke acara walimah yang diadakan oleh sohibul walimah.®

Dari sinilah mulai muncul perubahan esensi buwoh dalam walimah di
Dusun Kaliputih Desa Sumbersuko Kec. Gempol Kab. Pasuruan hampir sama
dengan akad hutang. Akan tetapi dalam penerapannya tidak ada akad pinjam
atau hutang antara sohibul walimah dengan orang yang Buwoh atau

penyumbang.

" M. Said, Wawancara, (Pasuruan, 03-Oktober-2015)
® Ibu Sutik, Wawancara, (Pasuruan, 03-Oktober-2015)



Beberapa permasalahan yang muncul dalam tradisi Buwoh di Desa
Sumbersuko Kec. Gempol Kab. Pasuruan yang pada asalnya adalah sebuah
sumbangan untuk shohibul walimah dengan niatan membantu dan silaturahim
memperkuat ukhuwah islamiah berubah menjadi tradisi seperti hutang,
karena sumbangan tersebut wajib dikembalikan, serta adanya teguran jika
terdapat kekurangan dalam pengembalian sehingga cukup menarik untuk
dijadikan kajian penelitian.

Berdasarkan paparan permasalhan yang ada maka penulis ingin
mengadakan penelitian dengan mengangkat judul “TRADISI BUWOH
DALAM WALIMAH DITINJAU DARI MAZHAB SYAFI’I (Studi

Dusun Kaliputih Desa Sumbersuko kec. Gempol Kab. Pasuruan)”

Batasan Masalah

Agar kajian penelitian yang akan peneliti lakukan ini tidak melebar
maka perlu adanya sebuah batasan masalah, dalam penelitian ini kami
membatasi  kajian penelitian menggunakan Mazhab Syafi’i, tidak

menggunakan Figih Mazhab yang lain.

Rumusan Masalah

Dalam pemaparan latar belakang yang peneliti paparkan dari beberapa
permasalahan yang muncul, maka peneliti merumuskan beberapa masalah

untuk memudahkan penelitian yang akan peneliti bahas, diantaranya adalah:

1. Bagaimana tradisi buwoh dalam walimah yang berkembang di Dusun

Kaliputih Desa Sumbersuko Kec. Gempol Kab. Pasuruan?



2. Bagaimana tradisi buwoh dalam walimah yang berkembang di Dusun
Kaliputih Desa Sumbersuko Kec. Gempol Kab. Pasuruan ditinjau dari

Mazhab Syafi’i?

K. Tujuan Penelitian
Dalam sebuah penelitian tentunya terdapat tujuan yang ingin dicapai,
dalam penelitian ini terdapat dua tujuan, diantaranya adalah:

1. Untuk Mendiskripsikan Bagaimana tradisi Buwoh dalam walimah yang
berkembang di Dusun Kaliputih Desa Sumbersuko Kec. Gempol Kab.
Pasuruan.

2. Untuk menganalisis hukum tradisi Buwoh dalam walimah di Dusun
Kaliputih Desa Sumbersuko Kec. Gempol Kab. Pasuruan ditinjau dari

Mazhab Syafi’i.

L. Manfaat Penelitian
Penelitian ini, peneliti tentunya berharap dapat memberikan dua
manfaat, baik secara Praktis maupun Teoritis, sebagaimana uraiannya sebagai
berikut:
1. Manfaat secara Teoritis
a. Hasil penelitian yang peneliti lakukan diharapkan dapat memberikan
manfaat suatu sumbangan kajian pemikiran baru pada jurusan Al-
Akhwal Al-Syakhsiyyah Fakultas Syariah Universitas Islam Negeri
Maulana Malik Ibrahim Malang, tentang TRADISI BUWOH DALAM
WALIMAH DITINJAU DARI MAZHAB SYAFI'I (Studi Dusun

Kaliputih Desa Sumbersuko Kec. Gempol Kab. Pasuruan)



b. Manfaat teoritis yang kedua dapat memberikan pengembangan
keilmuan secara empiris, yang kemudian menghasilkan pemahaman
yang utuh dalam berkembangnya dan berlakunya hukum Islam di
Indonesia.

2. Manfaat secara Praktis

a. Bagi peneliti; dapat menjadikan pengalaman dalam mencari
kebenaran sebuah hukum berdasarkan dalil Agli dan Nagli. serta
menambah tingkat penalaran, keluasan wawasan keilmuan, serta
pemahaman terhadap Tradisi Buwoh dalam walimah di Dusun
Kaliputih Desa Sumbersuko.

b. Bagi Masyarakat: dengan adanya hasil penelitian ini agar dapat
memberikan bahan pertimbangan hukum terhadap pemahaman
masyarakat Dusun Kaliputih Desa Sumbersuko Kec. Gempol Kab.
Pasuruan yang menerapkan Tradisi Buwohan dalam Walimah agar
dapat mempertimbangan praktek Buwohan yang berkembang supaya

tidak memberatkan satu sama lain.

M. Definisi Operasional
Definisi operasional dalam pembahasan ini yaitu kata kunci dari
penelitian yang peneliti lakukan, untuk lebih memudahkan pemahaman
terhadap pembahasan dalam penelitian ini, kiranya perlu diuraikan kata kunci
dalam penelitian ini diantaranya adalah:
1. Buwoh adalah sebuah istilah dalam bahasa Jawa yang mempunyai arti

“Amaliah sumbang-menyumbang sesuatu yang berupa sembako seperti



beras, gula, mie instan, atau kue serta uang, kado dan lain-lain kepada
sohibul walimah”, serta wajib dikembalikan ketika penyumbang
mempunyai hajatan walimah.’

2. Walimah (3« 5!') dalam bahasa arab diambil dari kata (a!s). Kata walimah
adalah bentuk jama’, karena suami istri adalah bentuk jama’ keduanya.
Adapun walimah berarti makan-makan dalam acara pesta pernikahan
khususnya. Di dalam kamus dijelaskan: walimah adalah makan-makan
dalam pesta pernikahan, atau setiap makanan yang yang dibuat untuk
mengundang tetangga, kerabat saudara, teman dan sebagainya.*®

3. Mazhab yang dimaksud disini adalah yang berarti bahasa dan istilah,
menurut bahasa berasal dari kata zhahaba mempunyai arti jalan atau suatu
yang dituju, sedangkan menurut istilah figih adalah hasil dari ijtihat
seorang imam mujtahid tentang hukum sesuatu masalah yang belum
ditegaskan oleh nash.

4. Syafi’i yang dimaksud disini adalah para ulama’ pengikut Mazhab Imam
Syafi’i, yang mana fatwa beliau berpatokan pada qaul atau pendapatnya

Imam Syafi’i.

N. Sistematika Penulisan

Sistematika penulisan penelitian ini terdiri dari 5 bab, dalam tiap-tiap
bab terdiri dari pokok bahasan permasalahan yang berhubungan dengan
permasalahan yang Peneliti ambil. Adapun sistematika penulisan dalam

penelitian ini adalah sebegai berikut:

% M. Said, Wawancara, (Pasuruan, 03-Oktober-2015)
19 sayyid Sabiqg, Figh Sunnah, Juz-2, (Kairo: Maktabah Darutturash, 2005) h. 149



Bab I: Pendahuluan. Dalam bab pendahuluan ini terdiri dari latar
belakang tentang permasalahan yang muncul dalam masyarakat pada tradisi
Buwohan, batasan masalah untuk membatasi kajian teori yang di gunakan
dalam penelitian ini, Rumusan Masalah untuk merumuskan beberapa
permasalahan yang akan di kaji oleh peneliti, adanya Tujuan Penelitian,

Manfaat Penelitian, Definisi Operasional, serta Sistematika Penulisan.

Bab Il:  Tinjauan Pustaka, dalam hal ini memuat tentang Penelitian
Terdahulu untuk membedakan penelitian yang akan peneliti lakukan
sekarang, setelah itu mengacu pada pembahasan walimah. Dalam
pembahasan walimah ini meliputi Pengertian atau definisi walimah, Hukum
walimah, Hukum menghadiri walimah, Syarat-syarat wajib menghadiri
walimah, serta Dasar hukum hadiyah dalam walimah. Kemudian berlanjut
pada pembahasan Hibah dalam perspektif mazhab Syafi’i sebagai konsep
pertimbangan hukum, dalam hal ini peneliti menggunakan kitab para ulama’
mazhab syafi’i meliputi: Definisi hibah, dasar hukum hibah, barang yang
tidak boleh di hibahkan, syarat-syarat hibah, membalas hibah, meminta

kembali hibah serta hikmah adanya hibah.

Bab Ill: Metode Penelitian, dalam hal ini memuat dan memaparkan
tentang jenis pendekatan dan penelitian, metode pengumpulan data, sumber
data, serta teknik pengelolahan data. Dalam metode penelitian ini mempunyai
tujuan agar dapat dijadikan pedoman dalam penelitian, karena metode
penelitian mempunyai peran yang sangat urgen agar kedepannya dapat

memunculkan atau menghasilkan sebuah hasil yang otentik serta pemaparan
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data yang rinci dan jelas, serta dapat menghantarkan penelitian sesuai harapan

peneliti.

Bab IV: Hasil Penelitian dan Pembahasan. Pada bab ini memuat serta
mengemukakan tentang beberapa hal, diantaranya adalah Deskripsi Objek
Penelitian, yang meliputi Kondisi Geografis, Kondisi Penduduk, Kondisi
Sosial Keagamaan, Kondisi Sosial Pendidikan, Kondisi Sosial Ekonomi.
kemudian memaparkan hasil temuan tentang tradisi Buwohan yang
berkembang dalam masyarakat. Setelah itu memaparkan hasil wawancara dari
rumusan masalah tentang Penerapan Tradisi Buwoh dalam walimah di Dusun
Kaliputin Desa Sumbersuko Kec. Gempol Kab. Pasuruan. Serta tradisi
Buwoh dalam walimahtul di Dusun Kaliputih dianalisis menggunakan

Mazhab Syafi'i.

Bab V: Penutup, dalam bab ini merupakan bab terakhir dalam
pembahasan ini yang akan menarik sebuah kesimpulan dari pembahasan dan
penelitian yang peneliti lakukan. Kemudian dilanjutkan dengan adanya saran-

saran dalam penelitian ini.

11



BAB Il

TINJAUAN PUSTAKA

D. Penelitian Terdahulu

Penelitian terdahulu dapat berguna untuk membandingkan penelitian
yang akan peneliti lakukan selanjutnya, selain itu juga supaya mengetahui
letak perbedaan penelitian yang akan kami lakukan serta penelitian yang
pernah dilakukan oleh para sarjana terdahulu. Dalam penelitian mengenai
walimah cukup banyak, sedangkan dalam sumbangan walimah ada beberpa
penelitian yang peneliti temukan, sebagaimana yang peneliti temukan, untuk
mengetahui letak perbedaannya dengan penelitian terdahulu, peneliti akan

menguraikan sebagai berikut:

12



Penelitian yang dilakukan oleh Achmad Tohir**, ditemukannya sebuah
pandangan masyarakat tentang undangan pecutan dalam walimah pernikahan
tentang studi kasus di kelurahan kotalama Kec. Kedungkandang Malang.
Dalam penelitian ini terdapat sebuah fenomena sebagian masyarakat sekarang
dari undangan walimah pernikahan ada undangan yang diberikan kepada
orang-orang secara khusus disebut dengan undangan pecutan harus datang
dengan membawa kado biasanya berupa nominal uang yang mana uang
tersebut sangat terlewat ukuran atau tingginya. Sampai ada salah seorang
yang sampai menjual rumahnya untuk menghadiri undangan pesta
perkawinan sebab tidak hanya menerima satu undangan khusus “pecutan” dan
orang yang telang mengundangnya tersebut dituntut mengembalikan nominal
uang yang telah diberikan kepadanya. Adapun dalam konsep pertimbangan
hukum dalam fenomena tradisi ini adalah menggunakan Tinjauan Hukum
Islam. Dari hasil penelitian yang dilakukan tersebut menunjukan berdasarkan
kesepakatan-kesepakatan (ketentuan yang berlaku dalam masyarakat) bahwa
adat tersebut boleh dilakukan karena tidak bertentangan dengan hukum syar’i.
Sedangkan letak perbedaannya dengan penelitian ini adalah sistem pada
proses Undangan Pecutannya yang dilakukan ditempat tersebut dengan
menyebarkan undangan menyertakan rokok dalam undangan tersebut, serta

dalam penelitian menggunakan pandangan Hukum Islam.

1 Achmad Tohir, Pandangan Masyarakat Tentang Undangan “Pecutan” Dalam Walimah
Pernikahan (Studi Kasus di Kelurahan Kotalama Kec. Kedung Kandang Malang), Skripsi
(Malang: UIN Maulana Malik Ibrahim, Fakultas Syari’ah, 2007)
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Penelitian selanjutnya dilakukan oleh Mariatul Qibtiyah Zainy*
dengan mengangkat permasalahan atau pembahasan yang bertemakan
pandangan masyarakat terhadap tradisi pesta perkawinan, tema ini diangkat
berdasarkan kasus yang muncul di Desa Kilensari, Kec. Panarukan, Kab.
Situbondo. Dalam penelitian ini terdapat sebuah adat atau tradisi pesta
pernikahan adalah sebuah tradisi yang wajib dilaksanakan oleh setiap orang
yang menikah meskipun orang tersebut dari golongan kurang mampu. Akan
tetapi masyarakat tersebut tetap berusaha memeriahkannya meskipun harus
mengeluarkan biaya yang berjuta-juta, mereka harus berhutang sehingga
selepas acara resepsi utang menumpuk, sedangkan alternatif lain yang
dilakukan masyarakat tersebut dengan menikahkan sirri anaknya kemudian
selepas mempunyai uang cukup maka diadakanlah walimah atau pesta
pernikahan. Dalam penyelenggaraan walimah, mereka juga membedakan
waktu tamu yang diundang sesuai kemampuan tamu untuk memberikan
sumbangan dan tentunya jamuan Yyang berbeda pula. Hal ini akan
menimbulkan kesenjangan kelompok elit dan kelompok menengah kebawah
dan mengakibatkan pergeseran prilaku para tamu yang datang untuk tolong
menolong berubah menjadi transaksional, karena ketika ada halangan yang
membuat mereka tidak dapat hadir maka ada petugas orang suruhan utuk
menitipkan sumbangan yang akan diberikan.  Adapun dalam konsep
pertimbangan hukum dalam tradisi ini adalah menggunakan pandangan atau

konsep hukum islam dalam walimahtul ursy. Hasil penelitian yang dilakukan

12 Mariatul Qibtiyah Zainy, Pandangan Masyrakat Terhadap Tradisi Pesta Perkawinan (studi
kasus dipesisir Desa Kilensari Kec. Panarukan Kab. Situbondo), Skripsi (Malang: UIN Maulana
Malik Ibrahim, Fakultas Syari’ah. 2008)
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tersebut menunjukan 5 informan dari 6 informan menyatakan setuju dan
sepakat terhadap tradisi walimah yang dilakukan dimasyarakat Desa Kilensari
Kec. Panarukan Kab. Situbondo tujuan pelaksanaan pesta pernikahan
masyarakat pesisir adalah ingin mempublikasikan bahwa anaknya akan
menikah. Sedangkan praktek sumbangan, utang piutang dalam sumbangan
terdapat dalil yang menguatkan dan perbedaan waktu dalam pesta perkawinan
bertujuan supaya terhindar dari kecemburuan sosial. Sedangkan satu informan
yang tidak setuju menyatakan bahwa dalam masa rasul tidak ada praktek
utang piutang dalam sumbangan walimah serta perbedaan waktu seakan-akan
para tamu dipaksa untuk hadir dengan nominal sumbangan. Sehinnga
memberatkan para tamu, padahal hukum menghadiri walimah adalah wajib.
Sedangkan letak perbedaannya dengan penelitian yang akan peneliti lakukan
adalah proses dalam walimah, pandangan masyarakat terhadap tradisi pesta
perkawinan serta pertimbangan hukumnya menggunakan pandangan atau

konsep hukum islam dalam walimahtul ursy.

Penelitian selanjutnya dilakukan oleh Akbar Budiman®® permasalahan
yang diangkat bertemakan praktek resepsi (walimah) perkawinan adat suku
bugis dalam tinjauan urf” (stadi kasus di Kel. Anaiwoi Kec. Tanggetada Kab.
Kolaka Prov. Sulawesi Tenggara). Dalam praktek resepsi tersebut
masyarakat suku bugis melakukan walimah pernikahan yang dilakukan mulai
malam hari sebelum esok harinya akan dilangsungkan akad nikah.

Diantaranya yang dilakukan adalah hataman Al-Qur’an bagi calon pengantin,

13 Akbar Budiman. Prektek Resepsi (Walimah) Perkawinan Adat Suku Bugis dalam tinjauan Urf’
(studi kasus di Kel. Anaiwoi Kec. Tanggetada Kab. Kolaka Prov. Sulawesi Tenggara). Skripsi
(Malang: UIN Maulana Malik Ibrahim, Fakultas Syari’ah, 2014)
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pembacaan kitab Al-Barzanji bagi masyarakat NU serta ritual adat yang
disebut dengan mappacci. Mappacci adalah salah satu upacara adat Bugis
yang dalam pelaksanaannya menggunakan daun pacar kemudian di oleskan
pada calon pengantin. Acara pernikahan tersebut dilakukan pagi hari sampai
maghrib, kemudian dilanjutkan lagi samp